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Kesenjangan riset:
•Minim kajian tentang strategi 
kepemimpinan perempuan
•Dampak terhadap kinerja tenaga 
kependidikan (non-guru)

Latar Belakang
Kajian kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan:
1. Umumnya menyoroti seputar 

kepemimpinan efektif atau 
gaya kepemimpinan

2. Masih terbatas pada guru

Fokus
Pengalaman, makna, 
dan praktik 
kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan

•Penelitian-penelitian Fokus tidak hanya pada kinerja guru, tetapi juga tenaga 
kependidikan (administratif & pendukung).
•Menggunakan pendekatan fenomenologis, menggali pengalaman subjektif para 
aktor sekolah.
•Menemukan model kepemimpinan kepala sekolah perempuan berbasis nilai Islam 
dengan: [a] Keteladanan (uswah hasanah), [b] Kepemimpinan partisipatif-
ideologis [c] Kolaborasi hierarkis terstruktur (C0–C1–C2), [d] Menawarkan 
perspektif baru dalam kepemimpinan pendidikan Islam yang inklusif gender.

Kebaruan

STRATEGI KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH PEREMPUAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA 
GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI SEKOLAH SWASTA ISLAM

Tema

Kebanyakan sekolah Islam swasta:
berhadapan dengan budaya 
patriarki namun dipimpin oleh kepala 
sekolah perempuan dalam jangka 
panjang

Pendahuluan



2. Bagaimana strategi 
tersebut 
diimplementasikan 
dalam meningkatkan 
kinerja guru dan tenaga 
kependidikan?

Rumusan

1. Bagaimana strategi 
kepemimpinan 
kepala sekolah 
perempuan di 
sekolah swasta Islam?

3. Faktor apa saja yang 
mendukung dan 
menghambat strategi 
kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan?

Tujuan

4. Bagaimana dampak 
strategi kepemimpinan 
tersebut terhadap 
budaya kerja dan 
stabilitas organisasi 
sekolah?

2. Mengkaji 
implementasi strategi 
kepsek dalam 
meningkatkan kinerja 
guru dan tenaga 
kependidikan

1. Menganalisis 
strategi 
kepemimpinan 
kepala sekolah 
perempuan di 
sekolah swasta Islam

3. Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang 
mendukung dan 
menghambat strategi 
kepemimpinan kepala 
sekolah perempuan

4. Mengidentifikasi 
dampak strategi 
kepemimpinan tersebut 
terhadap budaya kerja 
dan stabilitas organisasi 
sekolah

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)



Dessler (2000): kinerja 
sebagai perbandingan 
antara hasil kerja yang 
dicapai dengan standar 
kerja yang telah 
ditentukan. Kinerja 
mencakup 2 dimensi utama, 
yaitu: [a] Kuantitas kerja, 
yaitu jumlah hasil yang 
dicapai dalam periode 
tertentu. [b] Kualitas kerja, 
yaitu tingkat kesesuaian 
hasil kerja dengan standar 
yang ditetapkan

Kajian Teori

Perspektif neurosains 
menjelaskan perbedaan 
gaya kepemimpinan:
•Laki-laki: lebih 
berorientasi tugas, hasil, 
dan keputusan tegas 
(hypothalamus lebih 
besar).
•Perempuan: lebih 
empatik, komunikatif, dan 
relasional (peka terhadap 
emosi, nada suara, 
ekspresi)

.
•Dalam konteks sekolah 
Islam, pendekatan 
relasional ini relevan 
karena sekolah adalah 
komunitas pendidikan, 
moral, dan sosial.

Robbins (2002) : kinerja 
merupakan hasil yang 
dicapai oleh karyawan 
berdasarkan kriteria 
pekerjaan yang berlaku.

KINERJA

Mangkunegara (2009) 
menegaskan bahwa kinerja 
merupakan kombinasi 
antara hasil kerja dan 
proses pencapaian hasil 
tersebut sesuai amanah 
yang diberikan.

PERSPEKTIF NEUROSAINS
Kinerja Guru ditunjukkan 
melalui: Perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran, Motivasi 
kerja, komunikasi, kolaborasi, 
dan keteladanan, serta 
partisipasinya dalam 
pengembangan sekolah. 
Hafidulloh (2021)

Kinerja Tenaga 
Kependidikan mencakup:
[a] Loyalitas dan tanggung 
jawab, [b] Perilaku kerj, [c] 
Hasil kerja administratif dan 
[d] Layanan pendidikan 
Bernardin (1993)
Motivasi 
Kinerja guru dan tenaga 
kependidikan dipengaruhi 
oleh: [a] Motivasi intrinsik 
(kepuasan, minat), [b] 
Motivasi ekstrinsik 
(penghargaan, pengakuan, 
dan dukungan kepala 
sekolah) Silaen & 
Chairunnisah (2021)

Kepala sekolah berperan 
strategis melalui:
[a] Perencanaan 
[b] Peningkatan mutu
[c] Pengorganisasian 
lembaga
[d] Monitoring dan supervisi
[e] Evaluasi sekolah secara 
musyawarah

PERAN STRATEGIS KEPSEK

Teori Kepemimpinan 
Partisipatif Robbins (2002) – 
Organizational Behavior

Teori Kepemimpinan 
Manajerial Kepala Sekolah
(Educational / Managerial 
Leadership) Mulyasa (2013) – 
Manajemen & Kepemimpinan 
Kepala Sekolah



⚬ Mantan kepala sekolah
⚬ Guru
⚬ Tenaga kependidikan
⚬ Orang tua siswa

Subjek Penelitian
(Purposive Sampling)

2. Metode
Fenomeno-
logi

1. Pendekatan 
Kualitatif 
(Miles,  
Huberman & 
Saldana)

3. Teknik Pengumpulan Data:
•Observasi non-partisipatif
•Wawancara semi-
terstruktur
•Studi dokumentasi

4. Validasi Data:
• Reduksi data
• Penyajian data
• Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan 
Data:
•Triangulasi sumber

•Triangulasi teknik
 

•Memiliki keterlibatan langsung dalam manajemen 
dan layanan sekolah
•Mampu memberikan perspektif menyeluruh 
tentang efektivitas kepemimpinan kepala sekolah 
perempuan

Karena:

Metode



Pilar 1: Kepemimpinan Partisipatif-Ideologis
•Berbasis nilai religius dan keteladanan 
(uswah hasanah)
•Kepala sekolah:

• Menjadi role model disiplin & integritas
• Mengelola peran ganda (pemimpin & ibu 

rumah tangga)
•Pengambilan keputusan melalui musyawarah
•Menumbuhkan loyalitas dan rasa memiliki 
warga sekolah

Hasil

Pilar 2: Kolaborasi Terstruktur
•Sistem koordinasi berjenjang:

• C0: Kepala Sekolah – Yayasan
• C1: Kepala Sekolah – Wakasek
• C2: Kepala Sekolah – Koordinator

•Menjamin akuntabilitas dan konsistensi 
kebijakan

Pilar 3: Strategi Peningkatan Kinerja
•Pendampingan profesional & ruhiyah
•Work-life balance bagi guru
•Pelatihan & promosi kompetensi
•Apresiasi formal & informal

Strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan dibangun atas 3 PILAR UTAMA:
1.Kepemimpinan Partisipatif-Ideologis
2.Kolaborasi Terstruktur dan Akuntabel
3.Strategi Peningkatan Kinerja yang Inklusif



A. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah perempuan:
•Selaras dengan kepemimpinan partisipatif dan transformasional
•Diperkaya oleh nilai ideologis-religius khas sekolah Islam
•Tidak bertumpu pada otoritas struktural semata, melainkan:

• Keteladanan
• Relasi interpersonal
• Pendampingan berkelanjutan

Ini menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan tidak ditentukan oleh gender, melainkan oleh kapasitas 
strategi dan nilai yang dioperasionalkan.

Pembahasan

B. Kepemimpinan perempuan membentuk:
• Budaya kerja kolaboratif
• Iklim psikologis yang aman
• Loyalitas organisasi yang tinggi
Budaya kerja positif lahir dari:
• Konsistensi teladan
• Keadilan distribusi tugas
• Komunikasi empatik dan dialogis

Temuan ini menguatkan teori bahwa budaya organisasi adalah refleksi langsung dari perilaku pemimpin.



C. (Kinerja Guru & Tendik)
•Kinerja meningkat bukan hanya karena:

• Supervisi administratif
•Tetapi karena:

• Motivasi intrinsik (makna kerja, nilai dakwah)
• Motivasi ekstrinsik (apresiasi, kesejahteraan)

•Kepala sekolah perempuan mampu:
• Menyeimbangkan target kinerja dan kemanusiaan
• Mengelola stres kerja melalui pendekatan relasional
Ini menjawab kritik bahwa kepemimpinan empatik tidak efektif secara kinerja.

Pembahasan



Temuan Penting Penelitian

Temuan Konseptual Utama:
1.Model Kepemimpinan Partisipatif-Ideologis
2.Integrasi kepemimpinan profesional & ruhiyah
3.Sistem koordinasi berjenjang (C0–C1–C2) sebagai praktik strategis
4.Kepemimpinan perempuan efektif dalam konteks patriarki bila:

1. Didukung legitimasi moral
2. Konsisten dalam kinerja
3. Tegas namun empatik

TEMUAN KRITIS (KELEBIHAN & KEKURANGAN)
Kelebihan:
•Loyalitas tinggi
•Turn-over rendah
•Budaya kerja stabil
•Kinerja kolektif meningkat
Keterbatasan:
•Rigiditas administratif
•Respons kebijakan kadang lambat
•Solusi dinilai terlalu normatif oleh sebagian guru lapangan



Kesimpulan:
1. Strategi kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan terbukti efektif meningkatkan 
kinerja guru dan tenaga kependidikan.

2. Efektivitas dibangun melalui:
•Kepemimpinan partisipatif-ideologis
•Keteladanan
•Kolaborasi terstruktur

3. Kepemimpinan perempuan mampu:
•Menembus budaya patriarki
•Membangun organisasi sekolah yang 
berkelanjutan

Kesimpulan dan Saran

Saran:
• Perlu pengembangan model kepemimpinan 

perempuan berbasis nilai Islam
Kepala sekolah perlu menyeimbangkan:
•Ketegasan manajerial
•Kecepatan pengambilan keputusan
•Pendekatan dialogis
•Yayasan & dinas Pendidikan perlu:

• Memberi ruang kepemimpinan setara bagi 
perempuan

• Mengurangi beban administratif berlebih



A. Akademik

• Memperkaya kajian kepemimpinan pendidikan Islam

• Kontribusi konseptual bagi riset gender & kepemimpinan

B. Praktis

• Rujukan bagi kepala sekolah perempuan

• Model strategis bagi sekolah swasta Islam

C. Sosial

• Menguatkan legitimasi kepemimpinan perempuan di ruang publik pendidikan

Manfaat Penelitian
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